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Aplikasi Sensor MQ2, KY0-26 dan DHT22 pada Pendeteksi Kebakaran Berbasis 

Internet of Things 

 
Abstrak 

Kebakaran merupakan kejadian yang sangat rentan terjadi pada pemukiman warga 

serta gedung, faktor-faktor diantaranya hubungan pendek arus listrik, kebocoran 

gas, puntung rokok. Jika peristiwa kebakaran terjadi kerugian materiil seperti harta 

dan benda serta korban jiwa pasti akan terjadi. Pencegahan sejak dini sangat 

diperlukan yaitu dengan penerapan sistem pendeteksi kebakaran atau alarm 

kebakaran. Rancangan alat pendeteksi kebakaran menggunakan sistem sensor 

KY0-26 yang akan mendeteksi cahaya infra merah atau ultraviolet untuk 

membedakan warna api dan MQ2 yang mendeteksi LPG  (liquefied petroleum gas) 

serta DHT22 sebagai monitor suhu. Output yang digunakan pada sistem berupa 

LED dan Buzzer. Dalam percobaan dilakukan penelitian kepekaan sensor api, MQ2 

atau Sensor Gas serta DHT22. Dari hasil pengujian ini sistem pendeteksi mampu 

memberikan informasi secara realtime kepada pengguna berupa perubahan pada 

cahaya infrared dan ultraviolet dalam ruangan. Ketika Flame Sensor bertegangan 

rendah dan MQ2 membaca data yang bernilai lebih dari ambang batas maka Buzzer 

akan berbunyi dan LED akan menyala kemudian informasi dikirim ke database. 

Kata kunci : Pendeteksi Kebakaran, Sensor MQ2, Sensor KY0-26, Sensor DHT22 
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Application of MQ2, KY0-26 and DHT22 Sensors on Internet of Things-Based 

Fire Detectors 

Abstract 

Fire is an event that is very vulnerable to occur in residential areas and buildings, 

the factors include; short circuit, no gas, cigarette butts. If an accident occurs, 

material losses such as property and objects and loss of life will certainly occur. 

Early prevention is very necessary, namely the application of a fire detection system 

or fire alarm. The design of the fire detector uses the Ky0-26 sensor system which 

will detect infrared or ultraviolet light to distinguish the color of the fire and the 

MQ2 which detects LPG (liquefied petroleum gas) and DHT22 as a temperature 

monitor. The outputs used in the system are LEDs and Buzzers. In the experiment, 

research was conducted on the location of the fire sensor, MQ2 or Gas Sensor and 

DHT22. From the results of this test, the detection system is able to provide real-

time information to users in the form of changes in infrared and ultraviolet light in 

the room. When the Flame Sensor is low voltage and the MQ2 reads data that is 

more than the threshold value, the buzzer will sound and the LED will light up and 

the information will be sent to the database. 

Keywords : Fire Detector, MQ2 Sensor, Sensor KY0-26, Sensor DHT22 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang 

Kebakaran merupakan bahaya yang mempunyai dampak sangat luas meliputi 

dampak sosial dan ekonomi sehingga diperlukan kesiapan untuk menanggulangi 

kebakaran. Dampak negatif dari resiko kebakaran menimbulkan berbagai akibat yang 

tidak diinginkan baik yang menyangkut kerugian secara materi maupun korban jiwa 

(M. Aulia dkk, 2021).  

Beberapa tahun terakhir, kasus kebakaran di daerah pemukiman mengalami 

peningkatan dan menghasilkan kerugian yang tidak sedikit. Berdasarkan data Dinas 

Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran Kota Bandung, pada tahun 2000-2010, 

terjadi sebanyak 1.624 kebakaran dengan sekitar 773 kasus (48%) terjadi di daerah 

perumahan. Selain itu, BPS Kota Bandung juga mencatat jumlah kasus kebakaran 

pada tahun 2013 di mana 63 (48%) dari 131 kasus kebakaran terjadi di bangunan 

perumahan (residence: pemukiman). Adapun mengenai penyebab terjadinya 

kebakaran, Kepala Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bandung, Ferdi Ligaswara pada 

tahun 2014 menjelaskan bahwa 95% penyebab kebakaran di Bandung adalah akibat 

korsleting listrik. Sisanya, kebakaran itu disebabkan oleh kompor, rokok dan lampu 

(Vita dkk, 2021) data tersebut dapat menjadi acuan bahwa pencegahan dan 

penanggulangan kebakaran harus diperkuat untuk meminimalisir rasa rasa 

kecemasan juga korban jiwa maupun harta akibat kebakaran. 

Pada era modern seperti sekarang ini internet of things menjadi hal yang umum 

diaplikasikan pada teknologi sekarang. Banyak jenis alat pendeteksi kebakaran yang 

sudah berkembang bertujuan agar angka kerugian harta benda serta korban jiwa 

semakin berkurang. Namun masih ada beberapa hal yang harus lebih ditekankan pada 

alat pendeteksi kebakaran untuk lebih meminimalisir rasa kecemasan, terganggunya 

kegiatan serta kehilangan material. Dari kondisi yang sudah dijelaskan maka 

perancangan pembuatan alat kebakaran berbasis internet of things dapat menjadi 

acuan yang dapat meminimalisir kebakaran. Diperlukan sebuah sistem cepat tanggap 

yang dapat menampilkan peringatan kebakaran secara online yang dapat terhubung 

ke jaringan internet. Pendeteksi kebakaran dengan menggunakan sensor gas MQ2 
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yang berfungsi untuk mendeteksi kebocoran gas pada rumah maupun industri, Sensor 

api  KY-026 (Flame Sensor) yang dapat mendeteksi nyala api serta sensor suhu 

DHT22, sensor yang mampu Mengukur suhu dan kelembapan sebagai indikator 

utama mendekteksi kebakaran. Sensor-sensor tersebut akan memberi sinyal ke 

aplikasi daring yang akan segera menampilkan perubahan tingkat panas api, tingkat 

gas yang terdeteksi serta tingkat perubahan suhu.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang ada 

dapat dirumuskan : 

a. Implementasi MQ2, KY0-26 dan DHT22 sebagai alat identifikasi 

pendeteksi kebakaran 

b. Instalasi sensor MQ2, KY0-26 dan DHT22 pada alat pendeteksi 

kebakaran 

 

         1.3.  Tujuan 

a. Mengidentifikasi dini kebakaran yang terjadi di lingkungan rumah. 

b. Mengimplementasikan sensor MQ2, KY0-26 dan DHT22 sebagai pendeteki 

kebakaran. 

c. Menampilkan informasi hasil deteksi Gas, Api dan Suhu pada aplikasi 

android  pendeteksi kebakaran berbasis internet of things. 

 

         1.4  Luaran 

1) Laporan Tugas Akhir 

2) Draft/artikel ilmiah untuk publikasi Seminar Nasional Teknik Elektro 

PNJ/Jurnal Nasional Politeknologi. 

3) Alat Pendeteksi Kebakaran Berbasis Internet of Things.
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BAB V 

KESIMPULAN  

5.1      Kesimpulan 

Dari hasil percobaan dan pengujian aplikasi sensor MQ2, Sensor KY0-26 

dan sensor DHT22 pada alat pendeteksi kebakaran berbasis Internet of 

Things (IoT), didapat kesimpulan sebagai berikut 

1. Hasil dari pengujian sensor MQ2 pada ruang tertutup memiliki nilai eror 

antara 0.001% sampai dengan 0.009%. Sensor gas mendeteksi 

bergantung dari tingkat kadar gas tersebut. Semakin kuat kadar gas 

maka semakin cepat gas terdeteksi 

2. Sensor KY0-26 akan lebih sensitif pada jarak kurang dari 60 cm dengan 

nilai tegangan output 0,18V. Nilai yang diberikan oleh sensor KY0-26 

akan semakin kecil jika nyala api besar sedangkan jika nyala api kecil 

maka nilai tegangan output deteksi sensor KY0-26 semakin besar. 

3. Dari pengujian didapatkan data hasil deteksi DHT22 lebih panas 0.2°C 

dibandingkan dengan nilai yang dideteksi termometer suhu ruangan. 

Besarnya persentase kesalahan pengukuran pada pengujian tersebut 

rata-rata dibawah 1 %. DHT22 sensitif pada jarak kurang 50 cm 

dikarenakan perubahan nilai deteksi suhu yang meningkat lebih dari 

0.3°C. 

5.2      Saran 

Saran untuk pengujian aplikasi sensor MQ2, Sensor KY0-26 dan sensor 

DHT22 pada alat pendeteksi kebakaran berbasis Internet of Things (IoT) 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Sensor MQ2 dapat dikembangkan dan dapat dijadikan sebagai detektor 

dari metana, propana, alkohol, karbon, dan hidrogen sesuai dengan 

datasheet sensor pada alat pendeteksi kebakaran 

2. Kalibrasi yang dilakukan penulis terhadap sensor KY0-26 dengan 

indikator nyala api kurang akurat dikarenakan tingkat besar nyala api 

tidak dapat diperhitungkan. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengkalibrasi sensor KY0-26 lebih baik agar lebih akurat. 
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3. Menambahkan beberapa sensor pendeteksi lainnya guna menambah 

akurasi dan jangkauan pengujian sensor DHT22 sehingga data yang 

didapat dapat lebih banyak dan pengunjian dapat menjadi lebih akurat. 
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Lampiran 2. Dokumentasi Alat 

 

 

Gambar L-1 Foto Alat Tampak Depan 

 

Gambar L-2 Instalasi Sensor MQ2, KY026 dan DHT22 pada Alat 
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Lampiran 3. Program Arduino 

#include <WiFi.h> 

#include <FirebaseESP32.h> 

#include <DHT.h> 

#include <MQ2.h> 

#include "RTClib.h" 

#include <MD_MAX72xx.h> 

#include <MD_Parola.h> 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

#define DHTPIN 26     // Digital pin connected to the DHT sensor 

#define DHTTYPE DHT22   // DHT 22  (AM2302), AM2321 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

RTC_DS3231 rtc; 

char dataHari[7][12] = {"Minggu", "Senin", "Selasa", "Rabu", "Kamis", "Jumat", 

"Sabtu"}; 

 

int pin = 32; 

MQ2 mq2(pin); 

 

int Fire_analog = 35;    // used for ESP32 

 

int Buzzer = 17;        // used for ESP32 

 

#define HARDWARE_TYPE MD_MAX72XX :: FC16_HW 

#define CLK_PIN   18 // or SCK 

#define DATA_PIN  23 // or MOSI 

#define CS_PIN    5 // or SS 

#define MAX_DEVICES 4 

MD_Parola myDisplay = MD_Parola(HARDWARE_TYPE, DATA_PIN, 

CLK_PIN, CS_PIN, MAX_DEVICES); 
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const char* ssid     = "Rumah ECC"; 

const char* password = "kotrec5c"; 

#define FIREBASE_HOST "https://tugas-akhir-ec19c-default-

rtdb.firebaseio.com" 

#define FIREBASE_AUTH "tjVQJF0YjPjnl0Zd39fxZz6QeZozjuyt9e6a0kIV" 

 

FirebaseData firebaseData; 

 

char arrKarang[12]; 

char arrSuhu[12]; 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void setup() {     

  Serial.begin(9600);  

     WiFi.begin(ssid, password); 

    delay(1000); 

    WiFi.disconnect(); 

    delay(1000); 

    WiFi.begin(ssid, password); 

    delay(1000);  

     

    mq2.begin(); 

    dht.begin(); 

    pinMode(Buzzer, OUTPUT); 

    pinMode(15, OUTPUT);  

    pinMode(16, OUTPUT);    

    pinMode(Fire_analog, INPUT); 

       

    rtc.begin(); 

 

 

    Serial.println(); 

    Serial.println(); 
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    Serial.print("Connecting to "); 

    Serial.println(ssid); 

 

    while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

        delay(500); 

        Serial.print("."); 

    } 

 

    Serial.println(""); 

    Serial.println("WiFi connected."); 

    Serial.println("IP address: "); 

    Serial.println(WiFi.localIP()); 

    Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

 

  myDisplay.begin(); 

  myDisplay.setIntensity(5); 

  myDisplay.displayClear(); 

 

} 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void mq2sensor() { 

  float lpg = mq2.readLPG(); 

  if ( lpg > 1000 ) { 

          digitalWrite(Buzzer, HIGH); 

          digitalWrite(16, HIGH); 

          myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

          myDisplay.print("GAS"); 

          delay(5000); 

          digitalWrite(Buzzer, LOW); 

          digitalWrite(16, LOW);  

        } 

  Serial.print("Gas Sensor: "); 
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  Serial.println(lpg); 

  Firebase.setInt(firebaseData, "/Hasil_Pembacaan/gas", lpg); 

} 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void ky026sensor() { 

  int firesensorAnalog = analogRead(Fire_analog); 

    if ( firesensorAnalog < 3500 ) { 

          digitalWrite(Buzzer, HIGH); 

          digitalWrite(16, HIGH);  

          myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

          myDisplay.print("API"); 

          delay(5000); 

          digitalWrite(Buzzer, LOW); 

          digitalWrite(16, LOW);  

        } 

  Serial.print("Api: "); 

  Serial.println(firesensorAnalog);   

  Firebase.setInt(firebaseData, "/Hasil_Pembacaan/api", firesensorAnalog); 

} 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void dht22sensor(){ 

  float t = dht.readTemperature(); 

  if ( t > 40 ) { 

          digitalWrite(Buzzer, HIGH); 

          digitalWrite(16, HIGH); 

          myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

          myDisplay.print("SUHU"); 

          delay(5000); 

          digitalWrite(Buzzer, LOW); 

          digitalWrite(16, LOW);  

        } 

  Serial.print("Suhu: "); 
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  Serial.print(t); 

  Serial.println(" *C"); 

  if (isnan(t)) { 

    Serial.println("Failed to read from DHT sensor!"); 

    return; 

  } 

  Firebase.setFloat(firebaseData, "/Hasil_Pembacaan/suhu", t); 

  } 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void uhuy(){ 

  String t, suhu, hari, tanggal, bulan, tahun, jam, menit, detik, karang; 

  t = dht.readTemperature(); 

  DateTime now = rtc.now(); 

  hari    = dataHari[now.dayOfTheWeek()]; 

  tanggal = now.day(), DEC; 

  bulan   = now.month(), DEC; 

  tahun   = now.year(), DEC; 

  jam     = now.hour(), DEC; 

  menit   = now.minute(), DEC; 

  detik   = now.second(), DEC; 

  karang = jam + ":"+ menit; 

  suhu = t + "c" ; 

  karang.toCharArray(arrKarang, 12); 

  suhu.toCharArray(arrSuhu, 12); 

  myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

  myDisplay.print(arrKarang); 

  delay(1000); 

  myDisplay.setTextAlignment(PA_CENTER); 

  myDisplay.print(arrSuhu); 

  delay(1000); 

  Serial.println(String() + hari + ", " + tanggal + "-" + bulan + "-" + tahun); 

  Serial.println(String() + jam + ":" + menit + ":" + detik); 
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  } 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 

void loop(){ 

 

        digitalWrite(15, HIGH);  

         

        mq2sensor(); 

         

        ky026sensor(); 

        

        dht22sensor(); 

         

        uhuy(); 

} 

//----------------------------------------------------------------------------------------------- 
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Lampiran 4. SOP Alat 

Kelistrikan: 

Sistem  

 Tegangan Input : 12 Vdc & 5 Vdc 

 Arus Input   : 1A & 3A 

Mikrokontrol ESP 32  

 Tegangan Input :         5V 

Mekanis : 

1. Ukuran Alat : ( P x L x t = 20 cm x 15 cm x 12,1 cm). 

2. Berat Alat Pendeteksi Kebakaran : 1.5 KG 

3. Bahan Kerangka Alat pendeteksi Kebakaran : Alumunium Profile 

 

 

Tampak Depan 

Fungsi : 

Mendeteksi adanya tanda-tanda terjadinya kebakaran sedini mungkin 

SOP Pemakaian : 

1. Letakan alat pendeteksi kebakaran pada dinding ruangan atau dapur 

2. Hubungkan steker adaptor 24 V dengan stopkontak  

1. Tunggu beberapa saat hingga alat siap dioprasikan dan pastikan alat 

telah menampilkan waktu pada display 

2. Sensor akan mulai mendeteksi  

3. Hasil deteksi akan terlihat pada layarAplikasi Android. Led hijau akan 

tetap menyala jika keadaan aman atau tidak terdeteksi bahaya kebakaran 
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sedangkan lampu mera serta buzzer akan menyala jika terdeteksi adanya 

bahaya kebakaran 

4. Tunggu beberapa saat hingga alat kembali normal 

5. Pendeteksian selesai, dapat keluar dari Aplikasi Android 

Mengakses Aplikasi Android : 

1. Aktifkan internet pada smartphone yang telah terinstal Aplikasi android 

Pendeteksi Kebakaran 

2. Buka aplikasi, maka akan muncul halaman default 

3. Registrasi terlebih dahulu, masukan nama, nomer telefon dan password 

4. masukkan password untuk mengakses fitur yang ada pada aplikasi 

pendeteksi kebakaran 

5. Hasil deteksi sensor ditampilkan pada aplikasi 
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Lampiran 5.  

Datasheet MQ2 
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Datasheet KY0-26 
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Datasheet DHT22 
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